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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh pada faktor-faktor yang
diduga berpengaruh terhadap hasil belajar komputer akuntansi. Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari seluruh siswa kelas X1 AKL di SMK Negeri 1 Surabaya. Sampel penelitian dipilih menggunakan
metode simple random sampling dan sampel berjumlah 119 siswa. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan dokumentasi dan kuisioner. Data yang terkumpul diolah dengan
menggunakan pemodelan SEM moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penguasaan dasar akuntansi, penugasan, dan pembelajaran mandiri berpengaruh terhadap hasil
belajar akuntansi komputer. Namun, efikasi diri komputer tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
akuntansi komputer. Kemudian motivasi belajar dapat memoderasi pengaruh pembelajaran mandiri
terhadap hasil belajar akuntansi komputer. Namun motivasi belajar tidak dapat memoderasi
penguasaan akuntansi dasar, computer self-efficacy, dan pemberian tugas terhadap hasil belajar
komputer akuntansi.

Kata Kunci: Komputer akuntansi; akuntansi dasar; kemandirian belajar; pemberian tugas

The role of learning motivation as moderating the effect of basic accounting
mastery, computer self-efficacy, independent learning, and assignments to computer
accounting learning outcomes

Abstract

This study aims to analyze whether or not there is an influence on the factors that are thought to
have an effect on computer accounting learning outcomes. The population in this study is all students
of class XI AKL at SMK Negeri 1 Surabaya. The research sample was selected using simple random
sampling method and the sample amounted to 119 students. The data in this study were collected using
documentation and questionnaires. The collected data was processed using SEM modeling with
moderated regression analysis (MRA). The results showed that the basic accounting mastery,
assignments, and independent learning has an effect on computer accounting learning outcomes. But,
computer self-efficacy has no effect on computer accounting learning outcomes. Then learning
motivation can moderate the effect of independent learning on computer accounting learning
outcomes. But, learning motivation cannot moderate mastery of basic accounting, computer self-
efficacy, and assignment of accounting computer learning outcomes.

Keywords: Computer accounting; basic accounting; independent learning; assigment
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PENDAHULUAN

Saat ini teknologi informasi terus mengalami perkembangan sesuai dengan kebutuhan jaman.
Perkembangan tersebut mengakibatkan adanya perubahan pada seluruh aspek kehidupan termasuk
dalam bidang ekonomi khususnya akuntansi. Akuntansi mengalami perkembangan yang pesat berkat
perkembangan teknologi informasi yang ditandai dengan munculnya berbagai software keuangan yang
dapat digunakan oleh perusahaan (Ghasemi et al., 2011). Penggunaan software keuangan dalam
perusahaan dapat memungkinkan akuntan untuk meringkas, memproses, dan menyajikan informasi
keuangan milik perusahaan dalam bentuk laporan keuangan dengan lebih cepat dibandingkan
pencatatan secara manual. Sehingga dapat mempermudah pekerjaan akuntan, meminimalisir kesalahan,
dan menghasilkan laporan dengan efektif dan efisien (Santouridis, 2015)(Mohd Sam et al., 2012).
Perkembangan tersebut mengakibatkan adanya perubahan kebutuhan keterampilan dalam profesi
akuntansi dan keuangan modern (Santouridis, 2015). Salah satu keterampilan yang saat ini dibutuhkan
oleh dunia industri dalam dunia akuntansi adalah mampu mengoperasikan software keuangan dengan
baik dan benar. Mengintegrasikan teknologi dalam dunia pendidikan khususnya di bidang akuntansi
merupakan cara yang dapat digunakan untuk tantangan tersebut (Younes & Al-Zoubi, 2015).

Pendidikan adalah faktor penting yang diperlukan sebuah negara untuk mencetak sumber daya
manusia yang unggul. Salah satu jenjang pendidikan yang memiliki bidang kompetensi akuntansi
adalah Sekolah Menengah Kejuruan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010,
pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar siap hidup secara mandiri
dengan membekalinya dengan berbagai kemampuan pengetahuan, teknologi informasi dan
komunikasi, serta berbagai keahlian sesuai dengan kebutuhan di bidangnya. Mata diklat yang diajarkan
dalam Sekolah Menengah Kejuruan ditetapkan oleh Dirjen Pendidikan Menengah Kemendikbud yang
disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan dunia industri pada bidang
akuntansi. Salah satu mata diklat yang mengintegrasikan penggunaan teknologi informasi dalam
bidang akuntansi adalah komputer akuntansi.

Komputer akuntansi adalah mata diklat yang menggunakan software keuangan dalam proses
pembelajaran sehingga diharapkan dapat memberikan pengalaman secara nyata kepada siswa dalam
menggunakan software keuangan. Salah satu software yang diajarkan dalam mata diklat komputer
akuntansi adalah Mind Your Own Bussiness (MYOB). Indikator untuk mengetahui keberhasilan siswa
dalam menguasai mata diklat komputer akuntansi adalah dengan melihat hasil belajar yang
diperolehnya. Menurut Sudjana (2011) hasil belajar adalah perubahan kemampuan siswa yang
diperolehnya setelah mengikuti pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan keterampilan, kemampuan,
dan pengetahuan yang diperoleh setalah mengikuti kegiatan pembelajaran, dimana ketiga aspek
tersebut diwujudkan dalam bentuk satuan nilai yang terukur (Paolini, 2015).

Berdasarkan studi pendahuluan, diketahui bahwa nilai Kriteria Kentuntasan Minimum (KKM)
untuk mata diklat komputer akuntansi kelas Xl adalah 70. Berdasarkan data yang diberikan guru
mengenai hasil belajar komputer akuntansi berupa nilai Pekan Akhir Semester (PAS) ganjil siswa kelas
XI AKL mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih belum mencapai nilai minimum yang
telah ditentukan sekolah. Berikut adalah rincian jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas
berdasarkan daftar nilai Pekan Akhir Semester (PAS) ganjil untuk mata diklat komputer akuntansi:

Tabel 1. Daftar nilai pekan akhir semester (pas) ganjil mata diklat komputer akuntansi kelas xi akl tahun ajaran

2020/2021

Kelas Tuntas Tidak Tuntas Jumlah
XI AKL 1 20 14 34

XI AKL 2 25 9 34

XI AKL 3 13 23 36

XI AKL 4 27 11 38

XI AKL 5 20 15 35
Jumlah siswa 105 72 177
Persentase 59,32 40,68 100
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Berdasarkan tabel 1, dari 177 siswa kelas XI AKL di SMK Negeri 1 Surabaya terdapat 59,32%
siswa yang telah mencapai nilai minimal maka disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum
mencapai nilai minimum. Menurut Slameto (2010) ada banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa baik dari internal ataupun eksternal. Hal tersebut melatarbelakangi peneliti
melakukan penelitian mendalam guna mencari tahu faktor memiliki pengaruh pada keberhasilan
belajar siswa dalam mata diklat komputer akuntansi.

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi hasil belajar komputer akuntansi adalah penguasaan
siswa mengenai dasar akuntansi. Komputer akuntansi pada dasarnya hampir sama dengan mata
pelajaran akuntansi manual, hanya saja disini pencatatannya dibantu dengan menggunakan software
dan komputer. Oleh karena itu siswa harus paham mengenai analisis transaksi dan penjurnalan secara
manual, dimana siswa sudah memperolen materi tersebut pada mata diklat akuntansi dasar yang
diberikan pada kelas X. Penguasaan mengenai dasar akuntansi sangatlah penting, karena dapat
membantu siswa untuk menguasai materi akuntansi lainnya yang lebih rumit, sehingga keberhasilan
siswa pada materi akuntansi lainnya juga ditentukan oleh pemahaman akuntansi dasar (Mulyati, 2012).
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika & Susilowibowo (2016) menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa dalam mata diklat komputer akuntansi dipengaruhi oleh penguasaan akuntansi dasar. Sedangkan
hasil penelitian dari Meirina (2017) menyatakan bahwasanya pemahaman dasar akuntansi tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap keahlian komputer akuntansi.

Faktor kedua yang diduga dapat mempengaruhi hasil belajar komputer akuntansi adalah
computer self-efficacy. Computer self-efficacy dikembangkan oleh Compeau dan Higgins didasari
dengan teori efikasi diri yang dikembangkan oleh Bandura. Menurut Bandura dalam (Chen, 2017)
efikasi diri adalah keyakinan individu terkait kemampuannya dalam mencapai tujuan yang dimiliki dan
mengelola lingkungan yang akan mempengaruhi kehidupan individu tersebut. Efikasi diri dapat
menentukan perilaku individu dalam mencapai tujuannya. Computer self-efficacy menurut Compeau
dan Higgins dalam (John, 2013) adalah kemampuan individu dalam menerapkan keterampilan yang
dimilikinya dalam menggunakan komputer untuk menyelesaikan berbagai tugas yang berhubungan
dengan komputer khususnya dengan menggunakan paket program tertentu. Individu dengan computer
self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki persepsi yang positif dan memiliki ketertarikan dalam
menggunakan teknologi informasi komunikasi. Penelitian Saufika & Mahmud (2019) menunjukkan
bahwa nilai komputer akuntansi siswa dipengaruhi oleh computer self-efficacy dan Bunyamin & Sauda
(2019) menyatakan bahwa computer self-efficacy berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Tetapi berbeda dengan hasil penelitian Abdullah & Mustafa (2019) yang menyimpulkan bahwa nilai
siswa tidak dipengaruhi oleh computer self-efficacy.

Faktor ketiga yang diduga dapat mempengaruhi hasil belajar komputer akuntansi adalah
kemandirian siswa dalam belajar. Kemandirian belajar adalah bentuk aksi dalam kegiatan berpikir
yang mengakibatkan munculnya kemampuan dalam menguasai, mengendalikan, dan memotivasi diri
(Suciati, 2016). Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh jika siswa menerapkan kemandirian belajar,
antara lain mempermudah menganalisis masalah, mempermudah dalam pengambilan keputusan dan
tindakan, mengalami perubahan positif dalam kehidupan, dan mempermudah untuk menanggapi
tuntutan pekerjaan (Kopzhassarova et al., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Meirina (2017)
menunjukkan bahwasanya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Hal tersebut
selaras dengan penelitian Mujisuciningtyas (2014) dimana hasil belajar dipengaruhi oleh kemandirian
belajar, semakin baik kemandirian siswa maka semakin baik hasil belajarnya. Sedangkan hasil
penelitian Ranti et al. (2017) menyimpulkan bahwa hasil belajar tidak dipengaruhi kemandirian siswa.

Faktor keempat yang diduga dapat mempengaruhi hasil belajar komputer akuntansi adalah
pemberian tugas. Menurut Prayitno (2009:310) pemberian tugas merupakan metode yang bertujuan
untuk meningkatkan kedisiplinan dan mendorong kerja keras siswa. Pemberian tugas dapat membantu
siswa untuk meningkatkan pemahaman terkait materi yang telah diajarkan (Hanum, 2017:243).
Semakin baik tingkat pemahaman siswa maka semakin besar kemungkinan siswa dapat mempelajari
dan menguasai materi dengan cepat sehingga hasil belajar yang diperoleh juga akan baik, tetapi hal
tersebut tidak akan tercapai jika siswa mencontek atau melakukan copy paste jawaban temannya
(Songsirisak, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widhiantari (2012) pemberian tugas
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kemudian hasil penelitian Aristianti & Listiadi (2019)
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menunjukkan bahwa semakin intens tugas yang diberikan kepada mahasiswa memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Tetapi berbanding terbalik dengan hasil penelitian Smith
dalam (Cooper et al., 2006) menyimpulkan bahwa pemberian tugas memiliki hubungan negatif dengan
hasil belajar.

Faktor kelima yang diduga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar komputer akuntansi adalah
motivasi belajar. Jika seorang siswa yang sedang mengikuti proses belajar memiliki motivasi maka
dapat mengakibatkan munculnya kegiatan belajar, dapat memberikan penguatan dalam kegiatan
belajar, menimbulkan perilaku yang bersifat terarah dan menjamin keberlangsungan kegiatan belajar,
sehingga lebih mudah dalam mencapai tujuan (Uno, 2009:23)(Emda, 2018). Seorang siswa akan
terdorong untuk belajar jika memiliki motivasi, tetapi sebaliknya siswa akan menjadi malas belajar jika
ia tidak memiliki motivasi. Hal tersebut selaras dengan penelitian Nurmala et al. (2014) dan Suryandari
(2020), bahwa motivasi berpengaruh pada hasil belajar, dengan adanya motivasi seseorang menjadi
lebih berusaha, tidak mudah menyerah, gigih untuk meningkatkan hasil belajar, dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapi. Selanjutnya penelitian Novalinda et al. (2018) menyimpulkan
bahwa motivasi siswa dalam belajar memiliki kontribusi besar pada hasil belajar siswa yaitu sebesar
78,5%. Tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan Rani (2018) yang menyimpulkan motivasi siswa
dalam belajar tidak menunjukkan adanya pengaruh pada hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan motivasi belajar sebagai variabel moderating. Hasil penelitian Bakhtiarvand et
al. (2011) menyimpulkan bahwa motivasi belajar dapat memoderasi hubungan pendekatan
pembelajaran dengan hasil belajar. Sedangkan penelitian yang dilakukan Matapere & Nugrohono
(2020) berdasarkan hasil uji statistik hasil moderasi memiliki signifikansi lebih dari 5%, maka
disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak dapat memoderasi hasil belajar akuntansi terhadap tingkat
pemahaman. Hal tersebut juga diungkapkan dalam penelitian Rodriguez et al. (2019) yang
menunjukkan motivasi tidak dapat memoderasi pemberian tugas terhadap prestasi belajar.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini untuk melakukan analisis
hubungan dari variabel independen yang terdiri dari penguasaan pada akuntansi dasar (X1), computer
self-efficacy (X2), kemandirian dalam belajar (X3), pemberian tugas (X4) terhadap variabel dependen
yaitu hasil belajar komputer akuntansi (Y) dengan menggunakan variabel moderasi yaitu motivasi
belajar (Z). Berikut adalah gambar rancangan penelitian yang menggambarkan pengaruh antar variabel
penelitian:

Gambar 1. Rancangan penelitian

Populasi yang digunakan peneliti adalah semua siswa kelas XI Akuntansi Keuangan dan
Lembaga di SMK Negeri 1 Surabaya yang berjumlah 177 siswa. Sampel penelitian ditentukan dengan
bantuan rumus Isaac dan Michael dimana taraf kesalahan yang digunakan adalah 5% dan N sebesar
177, sehingga sampel penelitian berjumlah 119 sampel. Sampel dipilih secara acak oleh peneliti
dengan menggunakan metode simple random sampling. Kuisioner dan dokumentasi digunakan oleh
peneliti dalam teknik pengambilan data. Kuisioner digunakan untuk memperoleh data terkait computer
self-efficacy dengan tiga indikator, kemandirian belajar dengan enam indikator, pemberian tugas
dengan sebelas indikator, dan motivasi belajar dengan enam indikator. Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen dilakukan kuisioner diserahkan kepada responden. Data sekunder dalam
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penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk nilai akuntansi dasar yang diambil melalui nilai Pekan
Akhir Semester (PAS) genap siswa di kelas X pada tahun ajaran 2019/2020 dan hasil belajar komputer
akuntansi berupa nilai Pekan Akhir Semester (PAS) ganjil mata diklat komputer akuntansi siswa di
kelas XI pada tahun ajaran 2020/2021. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan moderated
regression analysis (MRA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data diperoleh dan sebelum dilakukan pengujian hipotesis, peneliti melakukan
pengecekan kembali terhadap validitas dan reliabilitas intrumen yang digunakan. Pengecekan kembali
terhadap validitas instrumen ditinjau dari validitas konvergen dan validitas diskriminan. Hasil validitas
konvergen instrumen menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi syarat validitas konvergen
yang ditunjukkan dengan nilai muatan faktor > 0,30. Kemudian hasil validitas diskriminan instrumen
juga menunjukkan bahwa setiap indikator variabel memiliki nilai loading > cross loading. Kemudian
composite reliability untuk setiap variabel memiliki nilai > 0,70 dan cronbach alpha > 0,60. Sehingga
disimpulkan instrumen yang digunakan peneliti telah valid dan reliabel.

Kemudian peneliti melakukan pengujian terhadap model fit dan quality indices. Hasil yang
diperoleh menunjukkan model memiliki fit yang baik, dtunjukkan dengan p (0,011) < 0,05 dan APC
sebesar 0,178 sehingga model memiliki fit yang baik. Kemudian disimpulkan pula bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar indikator yang digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai AVIF (1,783)
dan nilai AFVIF (1,766) < 3,3. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model memiliki kriteria fit.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan t-test yang menghasilkan p-value.
Berikut adalah hasil analisis data yang diperoleh:
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Gambar 2. Hasil pengujian hipotesis

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis
Hubungan Variabel Path Coefficient  P-value Keterangan

X1 Y 0,523 <0,001 Highly Significant
X2 Y 0,072 0,214 Not Significant

X3 Y 0,139 0,060 Weakly Significant
X4 Y 0,279 <0,001 Highly Significant
Z Y 0,138 0,061 Weakly Significant

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Variabel Moderasi

Variabel Penjelas  Variabel Moderasi ~ Variabel Respon  Path Coefficient P-value Keterangan

X1 Z Y 0,003 0,485 Tidak Memoderasi
X2 Z Y 0,187 0,017 Memoderasi
X3 Z Y 0,155 0,041 Memoderasi
X4 Z Y -0,108 0,113 Tidak Memoderasi

Pengaruh penguasaan akuntansi dasar (X1) terhadap hasil belajar komputer akuntansi (Y)
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh dasar akuntansi pada nilai atau hasil

belajar komputer akuntansi siswa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwasanya penguasaan

akuntansi dasar berpengaruh secara highly significant pada nilai komputer akuntansi siswa kelas XI
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AKL di SMK Negeri 1 Surabaya dengan koefisien jalur sebesar 0,523 dan p-value < 0,001. Jadi
disimpulkan bahwa H1 dinyatakan diterima dan HO ditolak. Pengaruh positif yang signifikan
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penguasaan siswa terhadap mata diklat akuntansi dasar,
maka semakin tinggi hasil belajar komputer akuntansi siswa. Nilai koefisien jalur sebesar 0,523
menunjukkan bahwa penguasaan akuntansi dasar berkontribusi pada nilai komputer akuntansi sebesar
52,3%.

Penguasaan akuntansi dasar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pemahaman terhadap
dasar akuntansi yang diukur dengan menggunakan nilai PAS. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal,
dari keseluruhan sampel penelitian diketahui bahwa 90 siswa memperoleh nilai akuntansi dasar > 70
dan 29 siswa memperoleh nilai < 70. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa memiliki penguasaan
akuntansi dasar yang tinggi. Hasil yang diperoleh membuktikan teori yang dikemukakan oleh Rifa’i &
Anni (2012) jika seseorang memiliki penguasaan yang baik terhadap mata diklat yang dipersyaratkan
maka ia tidak akan menemukan kesulitan berarti dalam mempelajari mata diklat lainnya yang lebih
kompleks. Teori tersebut selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mulyati (2012) bahwa
penguasaan akuntansi dasar berperan penting dalam menentukan keberhasilan siswa pada mata diklat
akuntansi lainnya. Hal tersebut disebabkan karena dalam mata diklat akuntansi dasar dijarkan
mengenai terminologi dasar akuntansi yang terdiri dari konsep debet kredit, jenis akun, analisis
transaksi, analisis jenis dan fungsi buku besar, pencatatan transaksi ke dalam jurnal, melakukan
posting, membuat neraca saldo, melakukan pencatatan jurnal penyesuaian, menyusun laporan
keuangan, membuat jurnal penutup, dan membuat jurnal pembalik (Kieso et al., 2017). Saat siswa
menguasai dasar akuntansi dengan baik maka siswa tidak akan menemui kesulitan berarti dalam
mempelajari materi komputer akuntansi, karena pada dasarnya mata diklat komputer akuntansi
merupakan penyelesaian akuntansi dengan bantuan software.

Hasil yang diperoleh peneliti selaras dengan penelitian Rahmatika & Susilowibowo (2016),
Fajarwati & Listiadi (2018), dan Putrianti & Rochmawati (2019) yang menunjukkan bahwa hasil
belajar komputer akuntansi dipengaruhi oleh penguasaan akuntansi dasar siswa. Kemudian hasil
penelitian Ikram (2017) juga menunjukkan bahwa saat siswa mampu menguasai dasar akuntansi
dimulai dari analisis bukti transaksi sampai membuat jurnal penutup, maka hasil belajar komputer
akuntansi yang diperoleh siswa juga baik. Hasil yang dipaparkan peneliti membuktikan bahwa
penguasaan siswa pada mata diklat akuntansi dasar memiliki pengaruh yang kuat dan berdampak pada
hasil belajar komputer akuntansi siswa, karena pemahaman siswa terhadap mata diklat yang
diprasyaratkan akan memudahkan siswa dalam menguasai materi pada mata diklat akuntansi di
semester selanjutnya termasuk mata diklat komputer akuntansi. Sehingga siswa akan mudah
mendapatkan hasil belajar komputer akuntansi yang baik.

Pengaruh computer self-efficacy (X2) terhadap hasil belajar komputer akuntansi ()

Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh computer self-efficacy pada hasil belajar
komputer akuntansi siswa. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwasanya computer self-
efficacy (X2) tidak menunjukkan adanya pengaruh pada hasil belajar komputer akuntansi siswa kelas
XI SMK Negeri 1 Surabaya dibuktikan dengan koefisien jalur sebesar 0,072 dan p-value = 0,214.
Maka disimpulkan bahwa H2 dinyatakan ditolak dan HO diterima. Hasil yang tidak signifikan dan
koefisien jalur yang memiliki nilai positif hanya dapat memberikan kontribusi sebesar 7,2%. Hal
tersebut mengakibatkan variabel computer self-efficacy tidak dapat meningkatkan pengaruhnya
terhadap hasil belajar komputer akuntansi siswa.

Computer Self-Efficacy didefinisikan sebagai penilaian atau keyakinan individu terkait
kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan berbagai tugas komputerisasi dalam bidang akuntansi
yang menggunakan software myob. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner,
menunjukkan bahwa rerata computer self-efficacy siswa sebesar 9,68 atau berada pada kategori sedang.
Computer self-efficacy siswa diukur yang diukur dengan tiga indikator yaitu magnitude, strenght, dan
generability menunjukkan bahwa peningkatan skor yang terjadi pada ketiga indikator tersebut tidak
mampu memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil belajar komputer akuntansi siswa. Hal
tersebut terjadi karena computer self-efficacy ditentukan oleh lingkungan, pengalaman, dan kesenangan
yang dimiliki seseorang dalam menggunakan sebuah perangkat lunak atau keras. Sehingga dari hasil
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analisis data dapat disimpulkan jika tingkat computer self-efficacy siswa tinggi atau rendah tidak akan
mempengaruhi hasil belajar mata diklat komputer akuntansinya atau dengan kata lain hasil belajar
komputer akuntansi siswa tidak mengalami perubahan karena efikasi seseorang terhadap komputer.

Hasil yang diperoleh peneliti selaras dengan penelitian Abdullah & Mustafa (2019)
membuktikan computer self-efficacy tidak memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. Hasil yang
sama juga diungkapkan Alrizqgi et al. (2021) bahwasanya efikasi diri tidak berpengaruh terhadap
kompetensi mahasiswa dalam menggunakan komputer akuntansi. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Mutiatul Khasanah & Yanto (2018) juga mengungkapkan bahwa hasil belajar komputer
akuntansi siswa dengan menggunakan software accurate tidak dipengaruhi oleh efikasi diri. Didukung
juga dengan penelitian Meirina (2017) yang menyimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
mengoperasikan komputer tidak memiliki pengaruh pada kemampuan menggunakan software
akuntansi. Hasil yang diperoleh peneliti membuktikan bahwa memiliki computer self-efficacy itu
penting, namun bukan berarti computer self-efficacy yang cukup baik dapat mempengaruhi hasil
belajar komputer akuntansi siswa.

Pengaruh kemandirian belajar (X3) terhadap hasil belajar komputer akuntansi (Y)

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa ada pengaruh langsung dan siginifikan kemandirian belajar
pada hasil belajar komputer akuntansi siswa. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwasanya
kemandirian belajar berpengaruh langsung dan positif pada hasil belajar komputer akuntansi siswa
kelas X1 AKL di SMK Negeri 1 Surabaya koefisien jalur sebesar 0,139 dengan p-value = 0,060.
Menurut Solimun et al., (2017) saat p-value < 0,10 maka terdapat pengaruh signifikan namun lemah
(weakly significant). Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa H3 dinyatakan diterima dan
HO ditolak. Adanya pengaruh positif dan signifikan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
searah sehingga semakin tinggi kemandirian yang dimiliki siswa dalam kegiatan belajar, maka semakin
tinggi nilai yang diperoleh siswa dalam mata diklat komputer akuntansi. Nilai koefisien jalur sebesar
0,139dapat diartikan bahwa besarnya kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar komputer
akuntansi sebesar 13,9%.

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai keadaan dimana individu dapat melakukan kegiatan
belajar secara mandiri. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuisioner, menunjukkan bahwa
kemandirian belajar memiliki rerata skor sebesar 23,1 sehingga disimpulkan kemandirian siswa
tergolong tinggi. Kemandirian siswa dalam belajar berperan penting terhadap hasil belajar siswa.
Tanpa kemandirian belajar maka kegiatan belajar yang dilakukan siswa akan lebih bergantung pada
lingkungan di sekitarnya. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Suciati (2016) bahwa
keberhasilan siswa dalam belajar lebih banyak ditentukan oleh individu itu sendiri, sedangkan
pendidik, teman, dan orang tua hanya berperan sebagai pembimbing yang memungkinkan terjadinya
proses belajar. Siswa yang memiliki kemandirian belajar ditunjukkan dengan tingkat ketergantungan
yang rendah terhadap orang lain, percaya dengan dirinya sendiri, disiplin, bertanggung jawab, memiliki
inisiatif sendiri, dan melakukan evalusasi pada hasil belajarnya. Saat siswa memiliki kemandirian
dalam belajar maka siswa dapat menentukan kegiatan belajar mereka sendiri sehingga siswa mampu
menemukan cara belajar yang sesuai, cara menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, dan melakukan
evaluasi terhadap hasil belajarnya. Hal tersebut dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna atau berarti bagi siswa sehingga siswa dapat mengingat materi lebih maksimal.

Hasil yang diperoleh peneliti selaras dengan penelitian Pramestiningrum & Listiadi (2018)
bahwa nilai yang diperoleh siswa pada mata diklat komputer akuntansi dipengaruhi oleh kemandirian
siswa dalam kegiatan belajar. Kemudian penelitian Sari & Zamroni (2019) yang juga menyimpulkan
bahwa kemandirian siswa dalam belajar secara signifikan berpengaruh pada hasil belajar akuntansi
siswa. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayutika & Subowo (2016) juga
menyimpulkan terdapat pengaruh antara kemandirian siswa dalam belajar terhadap hasil belajar siswa
dengan kontribusi sebesar 17,98%. Hasil yang diperoleh peneliti membuktikan bahwa dengan
kemandirian siswa dalam kegiatan belajar akan berdampak pada hasil belajar komputer akuntansi
siswa. Kemandirian siswa dalam belajar akan membuatnya mampu menyelesaikan tugas secara
mandiri, lebih percaya dengan hasil pekerjaannya sendiri, mengikuti pembelajaran secara bersungguh-
sungguh, memanfaatkan sumber belajar lainnya, dan melakukan evaluasi sehingga dapat membantu
siswa dalam membangun dan meningkatkan pengetahuan secara mandiri pada materi komputer
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akuntansi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar komputer akuntansi yang diperoleh. Jadi semakin
tinggi kemandirian siswa dalam belajar maka semakin baik hasil belajar komputer akuntansinya.

Pengaruh pemberian tugas (X4) terhadap hasil belajar komputer akuntansi (Y)

Hipotesis keempat menyatakan bahwa pemberian tugas memiliki pengaruh pada hasil belajar
siswa dalam mata diklat komputer akuntansi. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwasanya pemberian
tugas berpengaruh secara positif dan highly significant pada hasil belajar komputer akuntansi siswa
kelas XI AKL di SMK Negeri 1 Surabaya dengan koefisien jalur sebesar 0,279 dan p-value < 0,001.
Sehingga disimpulkan bahwa H4 dinyatakan diterima dan HO ditolak. Pengaruh yang positif dan
highly significant menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah sehingga dapat diartikan
semakin baik pemberian tugas dilakukan, maka semakin tinggi hasil belajar komputer akuntansi siswa.
Koefisien jalur sebesar 0,279 dapat diartikan bahwa kontribusi pemberian tugas terhadap hasil belajar
komputer akuntansi sebesar 27,9%.

Pemberian tugas didefinisikan sebagai metode yang digunakan guru dengan memberikan tugas
dalam proses pembelajaran yang harus diselesaikan siswa dan jika belum selesai maka dapat
dilanjutkan untuk dikerjakan di rumah. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui Kkuisioner,
menunjukkan bahwa pemberian tugas yang dilakukan oleh guru tergolong baik dengan rerata skor
sebesar 43,2. Metode pembelajaran yang digunakan guru berperan penting dalam menentukan
keberhasilan siswa. Dalam mata diklat komputer akuntansi siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai
pengetahuan atau teori saja, tetapi juga praktik dalam menggunakan software myob. Agar dapat
menguasai kedua hal tesebut maka pemberian tugas dapat digunakan sebagai solusi untuk
mendayagunakan dan merangsang siswa agar aktif untuk melakukan kegiatan belajar dan terbiasa
untuk berlatih menggunakan software myob. Semakin sering siswa untuk belajar dan berlatih maka
semakin baik hasil belajar yang diperolehnya. Hal tersebut sejalan dengan teori Roestiyah (dalam
Anas, 2014) pemberian tugas dilakukan agar siswa dapat menerapkan pengetahuan dan melakukan
latihan yang dapat memunculkan pengalaman baru yang terintegrasi sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar.

Hasil peneliti selaras dengan Utomo et al. (2018) bahwa pemberian tugas memiliki pengaruh
signifikan pada hasil belajar atau nilai akuntansi siswa. la juga berpendapat bahwa pemberian tugas
merupakan metode yang cocok untuk digunakan dalam mata diklat yang memiliki aspek pengetahuan
dan keterampilan berupa praktek seperti komputer akuntansi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Patonah (2016) juga menyimpulkan bahwa pemberian tugas mempengaruhi nilai akuntansi siswa
secara signifikan dengan kontribusi yang cukup besar yaitu sebesar 70,56%. Hasil yang diperoleh
peneliti membuktikan bahwa semakin baik pemberian tugas dilakukan maka dapat membuat siswa
aktif untuk melakukan kegiatan belajar sehingga lebih cepat dalam memahami materi yang
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada hasil belajar komputer akuntansi siswa.

Motivasi belajar sebagai pemoderasi (Z) pengaruh penguasaan akuntansi dasar (x1) terhadap
hasil belajar komputer akuntansi (Y)

Hipotesis kelima menyebutkan bahwa motivasi dapat memperkuat penguasaan akuntansi dasar
pada nilai atau hasil belajar komputer akuntansi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwasanya
motivasi belajar tidak memoderasi penguasaan akuntansi dasar pada nilai atau hasil belajar komputer
akuntansi siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value (0,485) > 0,05. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa H5 dinyatakan ditolak dan HO diterima. Berdasarkan data responden yang diperoleh
oleh peneliti, menunjukkan bahwa dari keseluruhan sampel penelitian memiliki penguasaan terhadap
dasar akuntansi dengan kategori baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang
mencapai nilai minimum. Disisi lain berdasarkan analisis deskriptif, motivasi siswa berada pada
kategori baik dengan rerata skor 23,5. Seseorang yang memiliki penguasaan pada mata diklat prasyarat
dan disertai motivasi yang tinggi maka akan memperoleh nilai yang lebih baik atau lebih tinggi. Akan
tetapi hal tersebut tidak terbukti dalam penelitian ini, karena penguasaan dasar akuntansi dan motivasi
siswa berada pada kategori tinggi tetapi tidak didukung dengan hasil belajar komputer akuntansi yang
baik, dimana hanya terdapat 59% siswa dari sampel penelitian yang mendapat nilai melebihi kriteria
ketuntasan minimal. Hal tersebut mengindikasikan adanya ketidak konsistenan antara nilai dasar
akuntansi dan motivasi belajar dengan hasil belajar komputer akuntansi siswa.
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Hasil yang diperoleh peneliti selaras dengan penelitian Wardhani & Wahjudi (2017) dan
Matapere & Nugrohono (2020) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak dapat memoderasi
dasar akuntansi/pengantar akuntansi terhadap pemahaman akuntansi yang diukur dengan nilai untuk
mata kuliah akuntansi yang lainnya dimana terdapat ketimpangan antara hasil belajar pengantar
akuntansi dan motivasi dengan hasil belajar akuntansi lainnya. Hasil yang diperoleh peneliti
membuktikan bahwa motivasi berperan penting dalam kegiatan belajar siswa, tetapi motivasi yang
dimiliki siswa tidak dapat memperkuat penguasaan akuntansi dasar yang dimiliki oleh siswa pada hasil
belajar komputer akuntansi siswa.

Motivasi belajar sebagai pemoderasi (Z) pengaruh computer self-efficacy (X2) terhadap hasil
belajar komputer akuntansi (Y)

Hasil analisis data menunjukkan bahwasanya motivasi belajar dapat memoderasi pengaruh
computer self-efficacy pada nilai atau hasil belajar siswa kelas X1 pada mata diklat komputer akuntansi.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur yang diperoleh sebesar 0,187 dan p-
value (0,017) < 0,05. Akan tetapi dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa computer self efficacy
(X2) tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada hasil belajar komputer akuntansi (Y),
sehingga variabel motivasi belajar dalam penelitian ini bukan merupakan variabel moderasi yang dapat
memperkuat pengaruh dari variabel computer self efficacy terhadap hasil belajar komputer akuntansi.
Hal tersebut terjadi karena agar suatu variabel dapat berperan sebagai variabel moderasi (Z), maka
variabel independen (X) harus memiliki pengaruh pada variabel bebas (). Jadi disimpulkan bahwa H6
yang menyatakan bahwa motivasi belajar dapat memoderasi computer self-efficacy terhadap hasil
belajar komputer akuntansi siswa, dinyatakan ditolak dan HO diterima. Teori yang dikemukakan oleh
(Nur Hidayah, 2014) menyebutkan bahwasanya motivasi dan efikasi diri merupakan dua aspek yang
saling menunjang dan berkaitan dalam rangka mencapai keberhasilan belajar, saat salah satunya tidak
optimal maka akan berdampak negatif pada hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu hasil belajar yang
rendah. Pada pembahasan hipotesis kedua disebutkan bahwasanya computer self efficacy siswa yang
diukur dengan menggunakan tiga indikator tidak dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa. Sehingga walaupun terdapat perubahan berupa kenaikan atau penurunan pada masing-masing
indikator, tidak akan mempengaruhi nilai komputer akuntansi siswa. Hal tersebut mengakibatkan
motivasi belajar yang berperan sebagai variabel moderasi tidak dapat berfungsi untuk memperlemah
atau memperkuat keberadaan dari computer self efficacy.

Hasil yang diperoleh oleh peneliti ini selaras dengan penelitian Irani et al. (2018) dimana hasil
pengujian statistik menunjukkan bahwa motivasi dapat memoderasi lingkungan pada hasil belajar,
tetapi karena lingkungan tidak memiliki pengaruh langsug yang signifikan maka disimpulkan bahwa
motivasi bukanlah variabel yang dapat memoderasi lingkungan terhadap hasil belajar.

Motivasi belajar sebagai pemoderasi (Z) pengaruh kemandirian belajar (X3) terhadap hasil
belajar komputer akuntansi (Y)

Hasil analisis data menunjukkan bahwasanya motivasi belajar dapat memoderasi kemandirian
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat komputer akuntansi. Hal itu dibuktikan dengan
pengujian hipotesisi dimana nilai koefisien jalur yang diperoleh sebesar 0,155 dan p-value (0,041) <
0,05. Jadi disimpulkan bahwa H7 yang menyatakan bahwa motivasi belajar dapat memoderasi
kemandirian belajar pada hasil belajar komputer akuntansi siswa diterima dan HO ditolak. Motivasi
belajar memiliki kontribusi sebesar 15,5% dalam memperkuat pengaruh kemandirian siswa dalam
belajar terhadap hasil belajar diklat komputer akuntansi. Dengan motivasi maka siswa memiliki
keinginan untuk menguasai kompetensi, sehingga siswa akan melakukan kegiatan belajar secara
mandiri tanpa paksaan dari orang lain. Sehingga siswa dapat menjadi pebelajar yang mandiri jika siswa
memiliki dorongan atau motivasi dalam belajar. Hal tersebut mendukung teori yang diungkapkan oleh
Mudjiman (2011) bahwa motivasi merupakan salah satu syarat penting yang harus dimiliki siswa agar
dapat melaksanakan kegiatan belajar mandiri. Saat siswa memiliki kemandirian maka siswa memiliki
kemampuan melihat kelebihan dan kekurangan yang dimiliki serta cara untuk memperbaikinya. Hal
tersebut juga diungkapkan oleh Nur Hidayah (2014) bahwa kemandirian belajar dan motivasi harus
dimiliki oleh siswa, karena saat siswa memiliki keduanya maka akan berpengaruh baik terhadap
keberhasilan siswa dalam belajar.
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Hasil yang diperoleh peneliti selaras dengan penelitian Samsudin (2019) dimana motivasi belajar
secara simultan bersama kemandirian siswa dalam belajar berpengaruh terhadap hasil belajar dan
memiliki kontribusi sebesar 55,9%. Didukung pula dengan hasil penelitian Helena Anggraeni (2017)
juga menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa secara simultan dipengaruhi oleh kemandirian siswa
dalam belajar dan motivasi belajar dengan kontribusi 46,3%. Hasil yang diperoleh peneliti
membuktikan bahwa motivasi dapat memperkuat kemandirian belajar pada hasil belajar komputer
siswa, karena saat siswa memiliki motivasi maka siswa akan menjadi terdorong agar dapat mencapai
tujuan dan menguasai suatu kompetensi yang mengakibatkan kemandirian siswa dalam belajar menjadi
meningkat sehingga hasil belajar komputer akuntansi yang diperoleh menjadi lebih baik.

Motivasi belajar sebagai pemoderasi (Z) pengaruh pemberian tugas (X4) terhadap hasil belajar
komputer akuntansi (Y)

Hasil analisis data menunjukkan bahwasanya motivasi belajar tidak dapat memoderasi pengaruh
pemberian tugas terhadap hasil belajar komputer akuntansi siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan p-
value (0,113) > 0,05. Menurut Solimun et al. (2017) batas atas diakuinya adanya pengaruh antar
variabel atau dinyatakan tidak berpengauh jika p-value = 0,10. Karena p-value yang diperoleh peneliti
0,113 maka disimpulkan bahwa H8 yang menyatakan bahwa motivasi belajar dapat memoderasi
pengaruh pemberian tugas terhadap hasil belajar komputer akuntansi siswa ditolak dan HO diterima.
Pemberian tugas dilakukan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa, tetapi perlu
dipertimbangkan beberapa hal dalam pemberian tugas dapat mengakibatkan motivasi tinggi yang
dimiliki siswa menjadi menurun sehingga tidak dapat memaksimalkan hasil belajar siswa. Beberapa
hal tersebut antara lain jumlah dan jenis tugas yang diberikan. Jumlah tugas yang banyak akan
mengakibatkan turunnya motivasi belajar siswa karena ia akan merasa jenuh. Selanjutnya jenis tugas
yang bervariasi akan membuat siswa menjadi lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas, jika guru
hanya memberikan tugas dengan jenis yang monoton maka akan membuat motivasi siswa untuk
menyelesaikan tugas tersebut menjadi rendah.

Hasil yang diperoleh peneliti selaras dengan penelitian  Rodriguez et al. (2019) yang
menunjukkan motivasi tidak dapat memoderasi pemberian tugas rumah terhadap prestasi belajar. Hasil
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa jumlah tugas yang harus diselesaikan oleh siswa dapat
menurunkan motivasi belajar siswa yang tinggi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Parni &
Listiadi (2020) juga menunjukkan bahwasanya motivasi belajar tidak memoderasi pemberian tugas.
Hasil yang diperoleh peneliti membuktikan bahwa motivasi belajar tidak mampu memperkuat
pemberian tugas pada hasil belajar komputer akuntansi. Hasil yang diperoleh diharapkan mampu
mendukung dan memperkuat hasil penelitian terdahulu yang relevan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pamaparan diatas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1)
Variabel penguasaan akuntansi dasar menunjukkan adanya pengaruh highly significant dan positif pada
hasil belajar komputer akuntansi siswa. 2) Variabel computer self-efficacy tidak menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pada hasil belajar komputer akuntansi siswa. 3) Variabel kemandirian belajar
menunjukkan adanya pengaruh secara weakly significant dan positif pada hasil belajar komputer
akuntansi siswa. 4) Variabel pemberian tugas menunjukkan bahwa ada pengaruh secara highly
significant dan positif pada hasil belajar komputer akuntansi siswa. 5) Motivasi belajar tidak dapat
memoderasi penguasaan akuntansi dasar pada hasil belajar komputer akuntansi siswa. 6) Motivasi
belajar tidak dapat memoderasi computer self-efficacy pada hasil belajar komputer akuntansi siswa. 7)
Motivasi belajar dapat memoderasi kemandirian belajar pada hasil belajar komputer akuntansi siswa.
dan 8) Motivasi belajar tidak dapat memoderasi pemberian tugas pada hasil belajar komputer akuntansi
siswa.

Dari hasil tersebut peneliti memberikan saran antara lain: 1) Penelitian ini dapat dijadikan dasar
pertimbangan bagi guru agar dapat mengoptimalkan penguasaan dasar akuntansi siswa dan pemberian
tugas karena hal tersebut memiliki kaitan yang penting dengan hasil belajar komputer akuntansi siswa.
2) Siswa hendaknya menyadari pentingnya manfaat yang diperoleh saat siswa memiliki kemandirian
dan motivasi dalam kegiatan belajar. 3) Penelitian ini terbatas pada penggunaan variabel penguasaan
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akuntansi dasar, computer self-efficacy, kemandirian belajar, pemberian tugas serta motivasi belajar
sebagai moderasi, hendaknya peneliti selanjutnya dapat menambah variabel bebas yang tidak tidak
diteliti oleh peneliti serta menggunakan variabel moderasi lainnya yang diduga memiliki pengaruh
pada keberhasilan siswa dalam pada mata diklat komputer akuntansi.
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